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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan jenis permasalahan yang dibahas, maka pendekatan penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Hal ini karena 

pada penelitian ini yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 

hasilnya. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan teknik 

pengumpulan sampel pada umumnya dilakukan secara random.
53

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif Ex Post Facto. Ex Post Facto 

merupakan jenis metode penelitian yang berhubungan dengan variabel yang telah 

terjadi sehingga peneliti tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang 

diteliti.
54

 Desain yang digunakan adalah desain penelitian korelasional, di mana 

desain ini merupakan cabang dari penelitian ex post facto karena pada umumnya 

peneliti tidak memanipulasi keadaan variabel yang ada dan langsung mencari 

adanya suatu hubungan dan tingkat hubungan variabel yang dinyatakan dalam 
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koefisien korelasi.
55 Pada penelitian ini, variabel-variabel telah dinyatakan secara 

eksplisit tanpa berbelit-belit, untuk kemudian dihubungkan sebagai penelitian 

korelasi atau diprediksi jika variabel X mempunyai pengaruh tertentu terhadap 

variabel Y. 
56

 

 

B. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan paradigma sederhana berupa dua variabel, yaitu 

1) Variabel X adalah reward dan punishment. 

2) Variabel Y adalah motivasi belajar. 

 

 

Gambar 3. 1 Bagan Desain Variabel Penelitian 

Keterangan: 

X     = reward dan punishment 

Y     = motivasi belajar. 

        = hubungan atau keterkaitan 

 

C. Populasi, Sampel, dan Sampling 

1. Populasi  

Populasi yang diambil pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX 

MTsN 8 Tulunggaung tahun ajaran 2021/2022 yakni sejumlah 161 siswa yang 

terbagi menjadi 5 kelas,  yaitu kelas IX A, IX B, IX C, IX D, dan IX E. 

2. Sampel  
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Dalam penelitian ini, peneliti meneliti kelas IX MTsN 8 Tulungagung. 

Pengambilan sampel ini dilakukan karena peneliti tidak memungkinkan untuk 

meneliti populasi yang ada. Sehingga peneliti dapat mengambil antara 10-15% 

atau 20-25% atau lebih.
57

 Peneliti mengambil 2 kelas sebagai sampel atau sekitar 

40% dari jumlah populasi, yaitu kelas IX A 32 siswa dan kelas IX E 32 siswa.  

3. Teknik sampling  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Non 

Probability Sampling yang mengaplikasikan sampling purposive. Sampling 

purposive merupakan penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sampel mempunyai 

karakteristik sama yang dapat mewakili karakteristik populasi dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Seluruh sampel atau subyek yang diteliti telah menempuh 

materi ekskresi. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah fasilitas atau alat yang digunakan oleh peneliti 

dalam usah mengumpulkan data agar pekerjaannya, dalam arti lebih cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
58

 Adapun pendapat lain 

mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat untuk mengumpulkan 

data.
59

 Instrumen penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data yang valid tentang hubungan reward dan punishmnet dengan 

motivasi belajar siswa yakni berupa angket. Penilaian skor untuk variabel 
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penelitian sebagai analisis kuantitatif (statistik) adalah menggunakan skala likert 

dengan alternatif jawaban sebagai berikut : 

SS = Sangat Setuju 

S   = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

Skala pengukuran ini menggunakan model alternatif jawaban dengan skor 

antara 1 sampai dengan 4, dengan pilihan Sangat Setuju (SS)”diberi skor 4, Setuju 

(S) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Setuju 

(STS) dengan skor”1. 

Instrumen angket reward dan punishment terdiri dari 20 soal (10 soal 

seputar reward dan 10 soal seputar punishment) yang dikembangkan dari teori 

Usman dan Soejono.
6061

Kemudian untuk instrumen angket motivasi belajar yang  

merujuk pada teori Uno dikembangkan atas 22 soal.
62

 Untuk mempermudah 

memperoleh gambaran mengenai instrument yang digunakan dalam penelitian ini, 

maka tersedia tabel kisi-kisi instrumen yang menjabarkan variabel indikator dan 

item pertanyaan sebagai berikut : 

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Item pertanyaan 

Reward  

Reward verbal (Pujian) 

1) Kata-kata : bagus, ya benar, tepat, 

bagus sekali, dan lain- lain. (bisa jadi 

dalam bahasa inggris) 

2) Kalimat : pekerjaan anda baik sekali, 

saya senang dengan pekerjaan anda. 

10 
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(bisa jadi dalam bahasa inggris) 

Reward non verbal 

1) Reward berupa gerakan mimic dan 

badan 

2) Reward  penghargaan berupa symbol 

atau benda 

3) Reward memakai perhatian, 

penguatan, dan penghormatan. 

4) Reward dengan sentuhan 

5) Reward berupa kegiatan yang 

menyenangkan 

6) Reward dengan memberikan 

perhatian tidak penuh 

Punishment  

1) Isyarat : Punishment dalam bentuk 

isyarat muka dan isyarat anggota 

badan lainnya. 

2) Kata : punishment berupa kata- kata 

peringatan atau teguran. 

3) Perbuatan : punishment berupa 

pemberian tugas tambahan atau 

hukuam lain. 

10 

Motivasi 

Intrinsik  

1) Adanya hasrat dan keinginan untuk 

belajar IPA dengan materi ekskresi 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan belajar 

dengan memperhatikan guru dalam 

mengajar 

 Ekstrinsik 

3) Adanya harapan dan cita-cita untuk 

memahami pelajaran IPA dengan materi 

ekskresi 

4) Adanya penghargaan belajar atas diri  

5) Adanya ketertarikan terhadap 

perealisasian reward dan punishment 

dalam pembelajaran IPA  

6) Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif 

 

22 

 

Sebelum angket ini digunakan atau diserahkan ke responden, peneliti 

melakukan validasi terlebih dahulu untuk memperoleh bukti kelayakan angket 

tersebut untuk digunakan. Validasi yang dilakukan adalah validasi isi yaitu 

berkenaan dengan kesesuaian aspek-aspek isi konsep atau variabel yang akan 
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diukur dengan pendapat para ahli.
63

 Validasi angket diberikan kepada 2 dosen dan 

1 guru. 

Setelah divalidasi, angket kemudian dilakukan uji coba kepada 30 orang 

siswa kelas IX (selain yang terlibat dalam penelitian) untuk mendapatkan data 

hasil uji validitas dan uji reliabilitas.  

1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Validitas mengacu pada aspek ketepatan dan ketelitian hasil pengukuran.
64

 

Sebelum peneliti menggunakan suatu tes atau pertanyaan, hendaknya peneliti 

mengukur terlebih dahulu derajat validitas per item pertanyaannya berdasarkan 

kriteria tertentu.
65

 Angket penelitian dikatakan memiliki validitas tinggi apabila 

alat penilaian menjalankan fungsi ukur secara tepat dan dapat memberikan hasil 

ukur yang sesuai. Validitas item dilakukan dengan mengujikan tiap instrumen 

angket kepada siswa. Untuk memngukur kevalidan butir-butir pertanyaan 

instumen angket, analisis yang digunakan dalam pengujian validitas yaitu dengan 

rumus: 

 

 

Di mana rxy menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel X dan Y, dua 

variable dikorelasikan.
66

 

Keterangan: 
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rxy = koefisien korelasi 

ΣX = jumlah seluruh skor X 

ΣY = jumlah seluruh skor Y 

N = banyak sampel 

XY     = perkalian skor tiap item dan skor total 

Setelah didapatkan data hasil uji coba terhadap variabel X dan Y masing-

masing, kemudian analisis validitas dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf 

signifikan 5%. Butir instrumen pertanyaan angket dikatakan valid apabila 

koefisien r hitung lebih besar dari pada r tabel. Dengan sampel uji coba sebanyak 

30 responden diperoleh r tabel 0,361 pada taraf signifikan 5%. 

Tabel 3. 2 Hasil Analisis Validitas Item Uji Coba Instrumen Penelitian Uji 

Validitas Reward dan Punishment (X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen yang 

diujikan oleh peneliti melalui item pertanyaan angket dikatakan valid. Hal ini 

dikarenakan jumlah r hitung lebih besar dari pada r tabel. Dari jumlah instrumen 
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30 responden seluruhnya valid yakni r hitung > 0,361. Dengan demikian, uji 

validitas sebagai uji syarat  instrumen untuk variabel (X) terpenuhi. 

 

Tabel 3. 3 Hasil Analisis Validitas Item Uji Coba Instrumen Penelitian Uji 

Validitas Motivasi Belajar IPA (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen yang 

diujikan oleh peneliti melalui item pertanyaan angket dikatakan valid. Hal ini 

dikarenakan jumlah r hitung lebih besar dari pada r tabel. Dari jumlah instrumen 

30 responden seluruhnya valid yakni r hitung > 0,361. Dengan demikian, uji 

validitas sebagai uji syarat  instrumen untuk variabel (Y) terpenuhi. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Reliabilitas merupakan tingkat atau derajat konsistensi dari butir  instrumen 

pertanyaan angket. Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui apakah item 
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pertanyaan pada instrumen penelitian angket tersebut reliabel secara konsisten 

memberikan hasil ukur yang sama.
67

  

Untuk menguji reliabilitas suatu instrument menggunakan rumus sebagai 

berikut:
68

 

r11 =  

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas instrumen 

 = Varians skor tiap item soal 

St = Varians skor total 

n = Jumlah item 

Adapun interpretasi terhadap nilai sebagai berikut : 

Tabel 3. 4 Interpretasi Reliabilitas dengan Rumus Alpha 

Besarnya nilai r Interpretasi 

0.00 – 0.20   Kurang reliable 

0.21 – 0.40   Agak reliable 

0.41 – 0.60   Cukup reliable 

0.61 – 0.80   Reliabel 

0.81 – 1.00   Sangat reliable 

 

Kriteria pengujian reliabilitas pertanyaan angket dengan harga r product 

moment pada tabel, jika r11 < rtabel, maka item pertanyaan yang diujikan tidak 

reliabel sedangkan r11 > rtabel maka item pertanyaan yang diujikan reliabel. Uji 

reliabilitas yang telah dilakukan terhadap angket reward & punishment dan 

motivasi belajar IPA dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach. 
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Hasil analisis uji reliabilitas dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikan 

5%. Butir instrumen pertanyaan angket dikatakan reliabel apabila koefisien r 

hitung lebih besar dari pada r tabel. Dengan sampel uji coba sebanyak 30 

responden diperoleh r tabel 0,361 pada taraf signifikan 5%. 

 

 

Tabel 3. 5 Hasil Analisis Uji Reliabilitas Item Uji Coba Instrumen Penelitian 

Reward dan Punishment (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach'

s Alpha N of Items 

.907 20 

 

Berdasarkan tabel  3.5 diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,907, sehingga dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen pertanyaan angket 

tersebur dinyatakan terpercaya karena r hitung lebih besar dari pada r tabel 

(0,361). Jika mengacu pada kriteria reliabilitas instrumen maka terbilang sangat 

reliabel sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. 

Tabel 3. 6 Hasil Analisis Uji Reliabilitas Item Uji Coba Instrumen Penelitian 

Motivasi Belajar IPA (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach'

s Alpha N of Items 

.918 22 

 

Berdasarkan tabel  3.6 diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,918, sehingga dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen pertanyaan angket 

tersebur dinyatakan terpercaya karena r hitung lebih besar dari pada r tabel 
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(0,361). Jika mengacu pada kriteria reliabilitas instrumen maka terbilang sangat 

reliabel sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. 

 

E. Sumber Data 

Sumber data berupa responden biasa digunakan dalam penelitian kuantitatif. 

Hal ini memicu peneliti  berusaha mendapatkan data yang bersumber pada : 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang dapat secara langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Responden dalam penelitian ini yaitu : siswa kelas IX A 

dan E MTsN 8 Tulungagung untuk mendapatkan data dari angket reward dan 

punishment dengan motivasi belajar IPA.  

2. Sumber Data Sekunder 

Dalam hal ini yang menjadi sumber data sekunder adalah merupakan data 

yang diperoleh dari dokumen grafis seperti tabel, catatan, foto, rekaman video, 

dan lain – lain yang dapat memperjelas data primer.
69

 Sumber data dari 

penelitian ini adalah dokumentasi proses pembelajaran serta identitas siswa 

sebagai subyek penelitian yang diperoleh dari guru IPA MTsN 8 Tulungagung. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, 

dan berbagai cara dengan banyak jalan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 

data menggunakan: 
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1. Observasi 

Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan untuk mengukur 

tingkah laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik 

dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan dengan secara 

langsung. Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk memperoleh data 

dengan mengetahui secara langsung antusiasme proses pembelajaran IPA yang 

merealisasikan metode reward dan punishment dalam kelas di MTsN 8 

Tulungagung. 

2. Angket 

Angket (kuesioner) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan, umumnya tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Dalam penelitian ini digunakan angket langsung, yaitu angket 

tersebut dikirim dan diisi langsung oleh orang yang akan dimintakan jawaban 

tentang dirinya. Ditinjau dari segi menjawabnya, angket yang digunakan ialah 

tertutup yaitu angket yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap 

sehingga pengisi hanya tinggal memberi tanda pada jawaban yang dipilih. 

Angket/kuesioner terdiri dari 20 soal (10 seputar reward dan 10 seputar 

punishment) dan 22 soal seputar motivasi belajar. Tujuan dari kuesioner ini yaitu 

untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan atau tidak  atas 

perealisasian reward dan punishment pada siswa kelas IX di MTsN 8 

Tulungagung. 

3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk melengkapi data yang 

tidak terekam dalam instrument pengumpulan data yang ada adalah dokumentasi. 
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Adanya dokumentasi bertujuan agar data yang penting diharapkan tidak ada yang 

terlewatkan di antaranya yaitu foto kegiatan pembelajaran dan identitas siswa atau 

peserta didik.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dan 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Pendekatan penelitian harus sesuai 

dengan data penelitian. Pada tahapan ini dilakukan uji prasyarat dan uji hipotesis. 

1. Uji Prasyarat 

Sebelum menggunakan teknik analisis korelasi sederhana atau korelasi 

product moment, pada penelitian ini harus memenuhi uji prasyarat terlebih dahulu. 

Adapun uji prasyarat yang harus terpenuhi adalah uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas. Hasil uji prasyarat yang dilakukan 

menggunakan bantuan program SPSS 16,0 for windows. Data diambil dari hasil 

angket motivasi terhadap metode reward dan punishment kelas IX MTsN 8 

Tulungagung. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang diperoleh 

terdistribusi normal atau tidak.
70

 Peneliti memudahkan penghitungan dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16.0 for windows untuk menguji 

kolmogorov-smirnov dengan ketentuan sebagai berikut: 

1).  Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak 

normal. 
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2)  Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) ≥ 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa distribusi data penelitian 

yang telah diperoleh tidak menyimpang atau terdistribusi normal. Pada penelitian  

ini, uji normalitas dilakukan pada kedua variabel yakni reward & punishment (X) 

dan motivasi belajar IPA (Y). Data atau variabel dikatakan terdistribusi normal 

jika Sign atau probabilitas > 0,05 (nilai Sign lebih besar dari pada 0,05).  

 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardize

d 

Residual 

N 64 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.45091118 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .115 

Positive .115 

Negative -.071 

Kolmogorov-Smirnov Z .920 

Asymp. Sig. (2-tailed) .366 

a. Test distribution is Normal.  

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,366. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi  lebih besar dari pada 0,05 (nilai sig > 

0,05), sehingga data tersebut berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut termasuk data parametrik dan layak digunakan 

dan data bisa diuji lanjut ke uji hipotesis dengan uji analisis product moment. 
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b. Uji Linearitas 

Uji linearitas biasa digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 

bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak secara 

signifikan. Uji linier yang dilakukan dalam uji prasyarat ini juga diperuntukkan 

sebelum melakukan uji hipotesis korelasi dengan data reward dan punishment 

sebagai variabel bebas serta motivasi sebagai variabel terikat. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan bahwa data dianggap memiliki hubungan linier atau tidak, 

ialah sebagi berikut:
71

 

1) Jika nilai sig. (linearity) < 0,05 atau nilai sig. (Deviation For Linearity) > 

0,05, maka data tersebut dinyatakan memiliki hubungan yang linear. 

2) Jika nilai sig. (linearity) > 0,05 atau nilai sig. (Deviation For Linearity) < 

0,05, maka data tersebut dinyatakan tidak memiliki  hubungan yang linear. 

Tabel 3. 8 Hasil Uji Linearitas Reward dan Punishment dengan Motivasi 

Belajar 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 3.8 Dapat dilihat hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi reward dan punishment dengan motivasi belajar yaitu 0,000 < 0,05 
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untuk (Linearity), kemudian untuk (deviation from linearity) yaitu 0,454 > 0,05. 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai sig (Linearity) < 

0,05 dan untuk nilai sig (deviation from linearity) > 0,05. Data reward dan 

punishment dengan motivasi belajar memiliki hubungan yang linear, sehingga 

dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis korelasi. 

2. Uji Hipotesis  

Setelah uji prasyarat, jika diperoleh data normal sehingga termasuk data 

parametrik, maka digunakan analisis product moment. Jika data yang diperoleh 

tidak normal, maka digunakan uji korelasi rank spearman. 

Analisis Korelasi Product Moment 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus product moment atau product of 

the moment correlation adalah salah satu teknik analisis sederhana untuk mencari 

korelasi antara dua variabel yang sudah sangat umum. Teknik ini sering dikenal 

dengan istilah teknik korelasi pearson karena dikembangkan oleh Karl Pearson.
72

 

Untuk mengetahui tingkat korelasi, berikut  rumus yang digunakan dalam 

menghitung koefisien korelasi:  

 

 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi 

ΣX = jumlah seluruh skor X 

ΣY = jumlah seluruh skor Y 

N = banyak sampel 
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Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 

ditemukan, maka dapat berpedoman pada ketentuan pada tabel berikut:
73

 

Tabel 3. 9 Pedoman Interpretasi terhadap Indeks Korelasi 

Besarnya “r” 

product moment 
Interpretasi 

0,00-0,199 

Antara variabel X dan Y memang terdapat 

korelasi, namun korelasi itu sangat lemah  atau 

sangat rendah, sehingga korelasi sering diabaikan 

(dianggap tidak ada korelasi) 

0,20-0,399 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang 

lemah/rendah 

0,40-0,599 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang 

sedang/cukupan 

0,60-0,799 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang 

kuat/tinggi 

0,80-1,000 
Antara variabel X dan Y terdapat korelari yang 

sangat kuat 
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